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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Pembahasan pada bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian.  

A. Latar Belakang 

Pada hakekatnya setiap individu maupun kelompok selalu dituntut untuk 

meningkatkan kemampuannya melalui proses belajar sehingga terjadi 

perubahan pada dirinya sendiri yang dinamis dan relatif lama. Hubungannya 

dengan dunia pendidikan, guru memiliki tugas dan andil dalam meningkatkan 

kemampuannya. Namun tidak semua guru memiliki kemampuan untuk  

mengembangkan dirinya dengan baik terhadap metode-metode yang 

dimilikinya dan mengaplikasikannya sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan guru yang belum 

dioptimalkan dengan baik. Berkaitan dengan kemampuan guru, salah satu 

kemampuan yang paling penting adalah berkaitan dengan pemahamannya 

tentang asesmen secara utuh masih kurang sehingga guru perlu mendapatkan 

pelatihan agar dapat melaksanakan tugas pokoknya dengan efektif dan efisien. 

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan asesmen, 

dibutuhkan suatu model pelatihan yang tepat sesuai dengan suasana kerja 

mereka sebagai guru. Pelatihan pada prinsipnya sangat situasional sifatnya. 

Artinya dengan penekanan pada suasana dan kebutuhan yang alamiah. 

Penggunaan prinsip-prinsip belajar dan alamiah akan berbeda intensitasnya, 

sehingga benar-benar nyata dengan dunianya. Banyak ahli berpendapat 

tentang arti, tujuan dan manfaat pelatihan, namun dari berbagai pendapat 

tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda. Merujuk pada Inpres Nomor 15 

tahun 1974 tentang Pelaksanaan Keppres Nomor 34 tahun 1972: 

“Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem 

pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan metodenya 

mengutamakan praktek daripada teori”.   
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Pelatihan yang diberikan kepada guru merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat menfasilitasi kebutuhan guru dalam meningkatkan kemampuannya. 

Dengan kata lain, pelatihan yang diberikan kepada guru merupakan bagian 

dari kegiatan sekolah yang sangat vital dalam mengembangkan dan 

menunjang kerja profesional guru. Ada beberapa organisasi modern yang 

membuat suatu kemajuan penting didalam peningkatan performanya dalam 

mengorganisasi pembelajaran (Learnig Organisation), menurut Pedler, 

Burgoyne and Boydell (dalam Bintoro dan Daryanto, 2014, hlm. 31): “A 

Learning Organization is one which facilitates the learning of all its member 

and continuously transform itself to achieve superior competitive performance 

(Learning Organization)”. Sehingga sekolah sebagai lembaga pemberi 

layanan pendidikan dimana guru sebagai pelaksana proses pembelajaran dan 

pengajaran hendaknya selalu berupaya untuk menanggulangi kesenjangan 

antara kemampuan guru, kurangnya kemampuan secara teknis, atau kurangnya 

kemampuan menajerial yang memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan peningkatan kemampuan siswa di sekolah. hal tersebut 

merupakan upaya pemecahan masalah melalui pelatihan.  

Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan informasi secara 

komprehensif melalui berbagai alat/metode untuk memahami kemampuan, 

hambatan serta kebutuhan anak yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan 

dalam merencanakan program perkembangan dan pembelajaran yang sesuai. 

Asesmen banyak digunakan dalam bidang kerja profesional, demikian halnya 

dengan makna asesmen dalam pendidikan yang berarti untuk menentukan 

kemampuan, hambatan dan kebutuhan anak secara obyektif untuk menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Learner (dalam Mulyono, 2003), yang dimaksud dengan asesmen adalah 

“Asesmen adalah proses sistematis dalam mengumpulkan data seorang anak. 

Asesmen adalah suatu suatu proses pengumpulan informasi tentang anak yang 

akan digunakan untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang 

berhubungan dengan anak tersebut”. Oleh karena itu kedudukan asesmen 

sangat penting, karena hal ini sangat berkaitan jelas dengan terwujudnya 
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program pembelajaran yang disusun berdasarkan kemampuan, hambatan dan 

kebutuhan setiap siswa di sekolah.  

Keberagaman siswa ini menjadi patokan guru dalam mewujudkan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan/potensinya. Untuk itu target 

pendidikan di sekolah hendaknya berorientasi pada kompetensi yang di kuasai 

oleh siswa. Dengan demikian program pendidikan yang baik didasarkan 

kepada keberagaman siswa sebagai individu. Asesmen adalah sebuah kegiatan 

pengumpulan informasi yang bertujuan untuk menyediakan berbagai layanan 

pendidikan yang berkaitan dengan identifikasi, analisis kemampuan, analisis 

hambatan, analisis kebutuhan, menyimpulkan dan memberikan rekomendasi 

pembelajaran. Proses asesmen yang diawali dengan perencanaan yang teliti 

sesuai dengan langkah-langkah persiapan dan pelaksanaan asesmen yang 

tepat. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 

melakukan asesmen.  

Membaca merupakan aspek kognitif yang tidak luput dari asesmen. 

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sifatnya 

reseptif, yaitu menerima dan merupakan aktivitas merubah bentuk tulisan 

menjadi wujud makna atau lambang menurut Anderson (1972, hlm. 214 dalam 

Tarigan 1990, hlm. 9 - 10). Membaca merupakan salah satu aspek yang tidak 

luput dari kegiatan asesmen. Asesmen membaca adalah suatu proses dalam 

memperoleh data tentang seseorang siswa dalam melakukan aktivitas 

membaca, baik dalam hal ketepatan membaca maupun dalam memahami isi 

teks yang dibacanya, sebagai bahan bagi guru dalam menentukan program 

pembelajaran. Dikemukakan juga oleh Endang Rohyadi pada perkuliahan 

Asesmen Prodi Pendidikan Kebutuhan Khusus (2012), bahwa asesmen 

membaca adalah suatu proses di dalam memperoleh data tentang keterampilan 

membaca yang telah dicapai dan hambatan yang dihadapi siswa saat ini. 

Secara psikologis, anak tidak mampu menekan dan mengurangi 

hambatannya dalam hal menerima materi pelajaran dengan teks, dibuktikan 

pada penelitian oleh Rahmiyati (2011, hlm. i) dalam penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa: 
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Profil kesulitan membaca permulaan di Sekolah Dasar kelas satu, rata-rata 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan yang terletak pada 

komponen fonem, morfem, semantik, dan sintaksis. Bukan hanya faktor 

yang dari anak yang mampu mempengaruhi kesulitan membacanya namun 

juga hal-hal yang berkaitan dengan kondisi anak dan lingkungan yang 

mempengaruhinya.  
 

Dijelaskan pula dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2011, 

hlm. i) peneliti mengungkapkan tentang anak-anak yang mengalami hambatan 

dalam area perkembangan literasi dini. Hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan fakta:   

Anak yang belum mampu membaca disebabkan anak yang belum 

memiliki konsep dasar membaca, yang dapat digolongkan menjadi 2 

kemampuan dasar dalam membaca, yakni kesadaran linguistik/persepsi 

auditori dan kesadaran visual/persepsi visual.  
 

Asumsi tersebut didasarkan pada banyak fakta dan bukti yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang adanya korelasi positif antara kemampuan 

membaca dengan kematangan membaca. Berkaitan dengan kematangan 

membaca, kematangan membaca hendaknya dapat terlihat secara dini di kelas 

rendah, kelas rendah yang dimaksud adalah kelas 1, hal ini dipandang sangat 

penting karena semakin dini siswa diasesmen maka semakin baik pula guru 

memahami kemampuan, hambatan dan kebutuhan siswa secara dini. 

Sudah banyak alat asesmen membaca yang telah dikembangkan oleh para 

akademisi, lembaga pemerintah maupun swasta yang membuat alat asesmen 

membaca yang telah diuji validitas dan realibilitasnya secara komprehensif. 

Namun berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti,  guru 

belum pernah mengikuti pelatihan berkaitan dengan asesmen membaca 

permulaan, guru sebagai pelaku asesmen belum sepenuhnya memiliki 

kompetensi yang mandiri akan framework prosedur pelaksanaan asesmen 

terkait mengidentifikasi peserta didik, melakukan proses 

screening/Penjaringan, menilai hasil asesmen dan memberikan kesmpulan 

terkait profil kemampuan, hambatan dan kebutuhan peserta didik dalam 

membaca permulaan, guru belum memahami makna tentang asesmen bagi 

peserta didik dengan keberagaman, guru belum memiliki panduan dalam 
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melakukan asesmen membaca permulaan di sekolah dan terakumulasi dengan 

kurangnya stimulasi dalam bentuk kelompok kerja (Peer Teacher) di sekolah 

dalam mengembangkan keterampilan guru dalam mengasesmen siswa secara 

optimal. Berdasarkan hasil penelitian pada jurnal sagepublications.com 

mengungkapkan bahwa “…although alternative assessments serve a purpose 

in education, they may not provide teachers with meaningful results to help 

guide instruction…” (Morgan Erin L. Horrocks dan Robert L, 2011, hlm. 34). 

Hal tersebut juga diperkuat dari hasil penelitian oleh Joseph A. Martin dan 

Vincent J. Dean  

A balanced assessment framework is unlikely to be useful for instructional 

purposes unless it is based on a collection of content standards with 

specific characteristics. Second, professional development for pre-service 

and in-service educators to assure that the balanced assessment system 

truely improves teacher understanding of best practices in classroom 

assessment and assessment data use. Third, expand from a balanced 

assessment system to a balanced assessment and accountability system to 

include appropriate uses of assessment data for accountability.  
 

Berarti Sebuah kerangka penilaian yang seimbang tidak mungkin berguna 

untuk tujuan kecuali berdasarkan kumpulan standar isi dengan karakteristik 

yang spesifik. Kedua, pengembangan profesional untuk pre-service dan in-

service pendidik untuk memastikan bahwa sistem penilaian yang seimbang 

benar-benar meningkatkan pemahaman praktik terbaik guru dalam penilaian 

kelas dan penggunaan data penilaian. Ketiga, memperluas sistem penilaian 

yang seimbang untuk penilaian dan akuntabilitas sistem yang seimbang untuk 

menyertakan penggunaan data penilaian yang tepat untuk keakuratannya. 

Pengetahuan dan keterampilan guru yang benar, yang mampu memahami 

siswa secara utuh akan memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan 

harga diri dan martabat siswa mandiri dan setara dengan yang lainnya. 

Berdasarkan gambaran di atas, peneliti berencana melakukan penelitian terkait 

pelatihan pelaksanaan asesmen membaca permulaan bagi guru kelas 1 di 

sekolah dasar. Peneliti memandang hal ini sangat penting, dikarenakan belum 

optimalnya kemampuan guru dalam melakukan asesmen membaca secara utuh 

dan mandiri. Pemahaman, kemampuan dan keterampilan menggunakan 
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asesmen membaca bagi siswa, diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dan 

upaya peningkatan layanan pendidikan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dialami siswa di sekolah khususnya dalam membaca. Agar anak dapat 

mencapai pendidikan yang lebih tinggi dan mampu mengikuti pendidikan 

secara wajar.  

Berdasarkan kerangka konseptual, fakta empiris dan fenomena dalam 

pelaksanaan asesmen membaca permulaan, maka dipandang sangat penting 

untuk meneliti masalah: Model Pelatihan Asesmen Membaca Permulaan 

Bagi Guru Sekolah Dasar X Bandung. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pelaksanaan asesmen membaca permulaan hendaklah dilakukan dengan 

langkah-langkah yang berkesinambugan dan dinamis sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa. Berdasarkan pada permasalahan yang 

diuraikan pada bagian di atas diperlukan adanya pelatihan dengan model 

pelatihan yang efektif dalam jabatannya sebagai guru dengan materi pelatihan 

asesmen membaca permulaan bagi siswa kelas 1 di Sekolah Dasar, melalui 

pelatihan ini diharapkan ada peningkatan kemampuan guru dalam melakukan 

asesmen membaca permulaan. 

C. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

Hasil studi pendahuluan memperlihatkan bahwa ada kesenjangan antara 

kondisi faktual dengan kondisi ideal dalam melakukan asesmen membaca 

permulaan yang diterapkan oleh guru di sekolah. Sehubungan dengan itu, 

maka fokus penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut: “Model Pelatihan Asesmen Membaca Permulaan Seperti Apakah 

Yang Sesuai Bagi Guru Sekolah Dasar X Kota Bandung?” 

Untuk memperoleh jawaban tersebut maka diperlukan data sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakan asesmen membaca permulaan yang diterapkan guru di 

sekolah selama ini? 
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2. Kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam merumuskan model pelatihan 

asesmen membaca permulaan di sekolah? 

3. Bagaimanakah model pelatihan asesmen membaca permulaan yang sesuai 

bagi guru di sekolah berdasarkan hasil validasi melalui kegiatan FGD 

(Focus Group Discussion)? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum, penelitian ini bertujuan menemukan atau menghasilkan 

model pelatihan asesmen membaca permulaan bagi guru kelas 1 sekolah dasar 

yang sesuai dengan kondisi siswa.  

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan asesmen membaca 

permulaan yang diterapkan di sekolah. 

b. Mengetahui gambaran mengenai kebutuhan apa saja yang diperlukan 

dalam merumuskan draf model pelatihan asesmen membaca permulaan 

bagi guru. 

c. Menemukan model pelatihan asesmen membaca permulaan yang 

diterapkan di sekolah inklusif melalui proses validasi dengan cara 

melakukan kegiatan Focus Group Discussion (FGD). 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, peneliti juga berharap, penelitian 

ini dapat memberi manfaat bagi pengembangan layanan pendidikan kebutuhan 

khusus sebagai bahan referensi secara teori maupun empirik (praktis), baik 

dari pembaca secara umumnya maupun dari peneliti secara khususnya.  

Sehingga secara rinci manfaat penelitian ini dapat digeneralisasikan 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan referensi bagi guru di sekolah inklusif dalam pelaksanaan 
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asesmen. 

b. Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam menerapkan 

penelitian terkait model pelatihan asesmen membaca pemulaan di 

sekolah inklusif. 

c. Memberikan referensi bagi guru dalam melaksanakan asesmen 

membaca permulaan yang efektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah agar menjadi alat bagi guru dalam pelaksanaan pelatihan 

asesmen membaca permulaan. 

b. Bagi guru kelas agar menjadi masukan positif dalam merancang dan 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Dinas Pendidikan setempat agar menjadi kebijakan dalam 

pegembangan kompetentensi guru dalam melaksanakan asesmen di 

sekolah penyelenggara pendidikan. 

 

F. Defenisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan penelitian ini, maka penulis 

bermaksud menguraikan penelitian ini dalam defenisi operasional. 

Diharapkan defenisi operasional ini dapat memberikan kejelasan pada kata-

kata yang mengandung makna yang bersifat beragam.  

1. Pengertian Model  

Definisi dari model adalah abstraksi  dari  sistem  sebenarnya,  

dalam  gambaran  yang  lebih  sederhana  serta  mempunyai tingkat  

prosentase yang bersifat menyeluruh, atau model adalah abstraksi dari 

realitas  dengan hanya memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari 

kehidupan sebenarnya Simamarta (dalam Abdul Wahid chairul 2014, 

diakses pada www.damandiri.or.id/file/abdwahidchairulahunairbab2.Pdf). 

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat 

atau dihasilkan (Departemen P dan K, 1984:75). Sedangkan pengertian 

model yang peneliti kutip pada http://id.wikipedia.org/wiki/Model bahwa 

Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu 

http://www.damandiri.or.id/file/abdwahidchairulahunairbab2.Pdf
http://id.wikipedia.org/wiki/Model
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objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau 

idealisasi. Bentuknya dapat berupa model fisik (maket, bentuk prototipe), 

model citra (gambar rancangan, citra komputer), atau rumusan matematis. 

Hubungannnya dengan dunia kependidikan model berarti acuan yang 

dapat dicontoh  dan dijadikan slah satu bentuk rencana yang telah tersusun 

secara sistematis dan terstruktur.  

2. Pengertian pelatihan (Training) 

Menurut Buckley dan Caple (dalam Marwansyah, 2014, hlm. 155) 

mendefenisikan pelatihan adalah “upaya terencana dan sistematis untuk 

menyesuaikan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, melalui pengalaman belajar, untuk mewujudkan kinerja efektif 

dalam satu kegiatan atau rangkaian kegiatan”. Sedangkan menurut Mondi 

dan Noe (dalam Marwansyah, 2014, hlm. 154) bahwa “activity designed 

to provide learners with the knowledge and skill needed for their present 

jobs” yang berarti kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh pembelajar/peserta, 

untuk menjalankan pekerjaan mereka saat ini.  

 

 

 


